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Abstract

For making students’ understanding about content of knowledge can be done by
increasing their scientific explanatory skill, in which this skill can be done through
practical work. This research is a quasi-experimental research which aims to examine
the effect of worksheets based on scientific explanation on direct current circuit
material towards students’ scientific explanatory skill in vocational school. This
research was conducted at the even semester of 2018/2019 academic year in vocational
high school 2 Jember grade X DP 1 and X BKP in which each class consisted of 34
students. This research was using data collection technique of test and documentation.
The data analysis technique itself was using independent sample t-test by the SPSS
program. The result of the independent sample t-test is the score of the scientific
explanation test was different between the experimental class and the control class.
This result showed that there was an effect in the use of worksheets based on scientific
explanation theory on direct current circuit towards students’ scientific explanatory
skill in vocational school.
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PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan yang terdiri dari
konsep, hukum, prinsip, dan teori tentang
peristiwa alam yang berkaitan erat dengan
manusia dan kehidupannya merupakan ilmu
pengetahuan alam (IPA) (Setyowati, 2013).
Fisika merupakan salah satu disiplin ilmu
pengetahuan alam, karena dalam
mempelajari fisika berkaitan dengan konsep,
hukum, prinsip, teori, serta penerapannya
dalam kehidupan (Bektiarso, 2004:11).
Fisika merupakan disiplin ilmu yang lahir
dan berkembang dari sebuah eksperimen
yang menghasilkan teori dan konsep
(Hardani et al, 2012: 137). Sebuah
eksperimen menghasilkan teori dan konsep,

maka  siswa diharuskan memiliki
ketrampilan pemahaman terkait teori dan
konsep pada fisika. Namun faktanya masih
banyak siswa yang memiliki ketrampilan
pemahaman  yang rendah  sehingga
menghasilkan miskonsepsi. Buktinya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Sencar dan
Eryilmaz (2004), terungkap bahwa siswa
banyak mengalami miskonsepsi.

Saat ini Indonesia sedang
menggunakan kurikulum 2013 (K13), pada
kurikulum ini terdapat pendekatan scientific
(ilmiah). Pendekatan ini terdiri atas beberapa
tahapan yaitu, mencari informasi dengan
melakukan observasi, mengajukan
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pertanyaan, melakukan percobaan, sehingga
mengasilkan data, dan data tersebut dapat
disajikan, kemudian melakukan analisis data
dan menalar, yang terakhir adalah membuat
kesimpulan dan mencipta.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
National Science Education Standards
(American Association for the Advancement
of Science, 1993; National Research
Council, 1996) dan peneliti ilmu pendidikan
(Sandoval dan Reiser, 2003), menjelaskan
bahwa meningkatkan kemampuan scientific
explanation (penjelasan ilmiah)  sangat
penting untuk siswa, karena dengan hal ini
siswa dapat meningkatkan fakta untuk
permasalahan yang dihadapi dengan benar.
Persoalan ini penting dikuasai dalam
mempelajari fisika. Seperti yang dijelaskan
dalam Benchmarks for Scientific Literacy
(American Association for the Advancement
of Science, 1993:12), bahwa pada scientific
explanation (penjelasan ilmiah) terkait
dengan mengumpulkan data yang relevan,
menggunakan nalar yang logis, menerapkan
pengetahuan pada kegiatan merancang
hipotesis atau dugaan awal, dan penjelasan
untuk fakta yang dikumpulkan. Hal tersebut
sama dengan tahapan dalam pendekatan
scientific.

Pada scientific explanation (penjelasan
ilmiah) terdapat tiga komponen, yaitu claim
(klaim), evidence (bukti), dan reasoning
(penalaran)  (MCNeil, 2012). Terdapat
beberapa peneliti yang mengemukakan
bahwa siswa sering mengalami hambatan
dalam  mengemukakan pendapat dan
menerangkan data yang sudah siswa miliki
(Sadler, 2004). Oleh sebab itu perlu
dilakukan penelitian untuk mengatasi
masalah tersebut.

Proses pembelajaran pada Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) terdiri atas
pembelajaran tatap muka dan praktik kerja
lapangan.  Salah  satu  tujuan  dari
pembelajaran di SMK adalah siswa
diharapkan dapat mengembangkan potensi

diri agar nantinya dapat melanjutkan
kejenjang pendidikan selanjutnya dan dapat
memasuki dunia kerja yang sesungguhnya
dalam masyarakat (Septyenthi dkk, 2014:
22). Salah satu cara yang dapat digunakan
untuk mengembangkan potensi diri siswa
yaitu, dengan mengembangkan kemampuan
siswa dalam hal menjelaskan secara ilmiah
salah satunya terkait peristiwa yang terjadi
di lingkungan, seperti listrik, yag tidak bisa
dilepaskan dari kehidupan manusia, pada
materi listrik terdapat materi rangkaian arus
searah. Selain itu siswa juga diharapkan
memiliki ketrampilan dalam menjelaskan
suatu masalah secara ilmiah dengan
mengaitkan ilmu pengetahuan dan sains
yang telah dipelajari.

Penelitian yang dilakukan oleh
Risalatun NR (2017), diketahui bahwa siswa
banyak mengalami miksonsepsi  salah
satunya pada materi rangkaian arus searah.
Maka perlu dilakukan upaya untuk
mengatasi masalah tersebut. Bell dan Linn
(2000)  menjelaskan  bahwa, untuk
mempelajari scientific explanation
(penjelasan ilmiah) yang dapat membangun
pemahaman siswa lebih dalam terkait konten
pengetahuan, dapat dilakukan dengan
membantu siswa terlibat dalam praktikum.
Menurut Ozmen dan Yilidrim (2005),
lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah
satu bahan aja dalam bentuk cetak yang
dapat mengakibatkan efek yang baik
terhadap keaktifan siswa dalam memahami
makna pada proses pembelajaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengkaji pengaruh penggunaan Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific
explanation (penjelasan ilmiah) pokok
bahasan rangkaian arus searah terhadap
kemampuan scientific  explanation
(penjelasan ilmiah) siswa SMK dalam
pembelajaran fisika.

METODE



Jenis penelitian ini adalah penelitian
quasi experimental. Penelitian ini disebut
quasi experimental karena peneliti dapat
melihat pengaruh sebuah perlakuan atau
tindakan terhadap hal lain dalam kondisi

yang terkendali (Sugiyono, 2017:114).
Penelitian ~ ini  menggunakan  desain
penelitian  posttest-only control  design.

Desain ini mempunyai dua kelompok yang
diberikan perlakuan berbeda. Kelompok
pertama yaitu kelas eksperimen, kelompok
kedua yaitu kelas kontrol. Kelompok yang
diberikan perlakuan adalah kelas
eksperimen, dan kelas kontrol adalah kelas
yang tidak diberikan perlakuan (Sugiyono,
2017:112), perlakuannya adalah penggunaan
lembar kerja siswa (LKS) berbais scientific
explanantion (penjelasan ilmiah) pada
proses pembelajaran.

Daerah penelitian ditentukan dengan
menggunakan metode purpose sampling
area. Penelitian dilakukan di SMK Negeri 2
Jember kelas X semester genap tahun ajaran
2018/2019. Responden pada penelitian ini
adalah kelas X BKP (bahan kontruksi
bangunan) sebagai kelas kontrol dan kelas X
DP 1 (desain pemodelan) dengan jumlah
siswa sama Yyaitu 34 siswa, yang didapatkan
dengan menggunakan metode purposive
sampling area.

Instrumen data yang digunakan ada
dua jenis instrumen, yaitu tes tulis yang
digunakan sebagai post-test, tes ini
berbentuk uraian yang berfungsi untuk
mengetahui kemampuan scientific
explanantion (penjelasan ilmiah) siswa. Soal
post-test disesuaikan dengan indikator
scientific explanation (penjelasan ilmiah),
yaitu klaim, bukti, dan penalaran. Instrument
kedua adalah dokumentasi, instrument ini
digunakan untuk mengetahui jumlah siswa
kelas X SMK Negeri 2 Jember, daftar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol, daftar
nilai ulangan harian siswa pada pokok
bahasan sebelumnya, daftar nilai post-tes
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan foto
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kegiatan belajar mengajar saat penelitian
berlangsung.

Teknik analisis yang digunakan adalah
Independent Sample T-Test dengan bantuan
program SPSS versi 22, yang digunakan
untuk menganalisis pengaruh lembar kerja
siswa (LKS) berbasis scientific explanation
(penjelasan ilmiah) pada pokok bahasan
rangkaian arus searah terhadap kemampuan
scientific explanation (penjelasan ilmiah)
siswa. Tingkat kualifikasi kemampuan
scientific explanation (penjelasan ilmiah)
siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Kriteria kemampuan scientific
explanation (penjelasan ilmiah)

Presentase Skor Hasil Predikat
Test Peserta Didik
86% - 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55%- 59% Kurang

< 54% Sangat Kurang

Purwanto (2009)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang didapat adalah kemampuan
scientific explanation (penjelasan ilmiah),
yang diperoleh dari hasil post-test siswa
kelas eksperiment (X DP 1) dan kelas
kontrol (X BKP). Kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan dengan menggunakan
lembar kerja siswa (LKS) berbasis scientific
explanation (penjelasan ilmiah)
mendapatkan rata-rata nilai post-test sebesar
7,562, dan rata-rata kelas kontrol yang tidak
mendapat  perlakuan  adalah  4,144.
Kualifikasi tingkat kemampuan scientific
explanation (penjelasan ilmiah) siswa yang
didapat dari hasil post-test pada kelas
eksperimen (X DP 1) dan kelas kontrol (X
BKP) berdasarkan kualifikasi menurut
Purwanto (2009) dapat dilihat pada Tabel 2
dibawah ini :
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Tabel 2. Kualifikasi Hasil Presentase Skor Tes Kemampuan Scientific Explanation
(Penjelasan llmiah) Siswa

Tingkat Kemampuan Predikat Jumlah Responden

Siswa X BKP % XDP1 %
86% - 100% SB - 0% 7 20,6%
76% - 85% B - 0% 11 32,3%
60% - 75% CcB - 0% 16 47,1%
55% - 59% KB 3 8,82% - 0%
<54% SKB 31 91,18% - 0%
Keterangan :
SB  :Sangat baik
B : Baik
CB  : Cukup baik
KB :kurang baik
SKB : Sangat kurang baik

Nilai post-test yang telah didapat diuji
normalitas menggunakan uji one-sample
kolmogorov-smirnov test. Jika data normal,
maka akan dianalisis menggunakan uji
paramatik, namun jika tidak normal maka
akan diuji menggunakan uji non parametrik.
Berdasarkan uji one-sample kolmogorov-
smirnov test, diketahui bahwa nilai sig untuk
kelas kontrol adalah 0,200 dan kelas
eksperimen adalah 0,081. Menentukan data
tersebut terdistribusi normal atau tidak,
dapat ditentukan dari nilai sig atau
signifikan. Jika nilai sig > 0,05 maka data
dikatakan terdistribusi normal. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kedua data (kelas
kontrol dan kelas eksperimen) terdistribusi
normal, karena nilai signya > 0,05.

Setelah  diketahui  bahwa  data
terdistribusi normal, maka dilakukan uji
parametrik,  yaitu  menggunakan  uji

independent sample t-test menggunakan
program SPSS versi 22. Berdasarkan uji
independent samples t-test, diketahui nilai
sig Levene’s Test for Equality of Variance
adalah 0,529. Jika nilai sig pada tabel
Levene’s Test for Equality of Variance >
0,05 maka dapat dikatakan bahwa data
homogen atau identik sehingga Yyang
digunakan adalah nilai sig equal variance
assumed. Nilai sig (2 tailed) pada equal

variance assumed adalah 0,00. Nilai sig 0,00
< 0,05 yang dapat diartikan bahwa hipotesis
nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima, yaitu skor hasil tes scientific
explanation  (penjelasan ilmiah) kelas
eksperimen berbeda dari pada kelas kontrol.
Sehingga hasil dari uji independent sample
t-test ini adalah adanya perbedaan signifikan
hasil tes scientific explanation (penjelasan
ilmiah) kelas eksperimen berbeda dari pada
kelas kontrol. Hal ini membuktikan bahwa
adanya pengaruh penggunaan lembar kerja
siswa (LKS) berbasis scientific explanation
(penjelasan ilmiah) terhadap kemampuan
scientific explanation (penjelasan ilmiah)
siswa.

Adanya perbedaan signifikan hasil
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
dikarenakan, pada kelas eksperimen siswa

sudah dikenalkan dan dilatih untuk
menyelesaikan suatu permasalahan
berdasarkan scientific explanation
(penjelasan  ilmiah)  melalui  proses

pembelajaran yang penggunaan lembar kerja
siswa (LKS) berbasis scientific explanation
(penjelasan ilmiah), sedangkan pada kelas
kontrol siswa melakukan proses
pembelajaran tanpa menggunakan lembar
kerja siswa (LKS) berbasis scientific
explanation (penjelasan ilmiah). Sehingga



siswa kelas kontrol tidak terlatih
menyelesaikan permasalahan berdasarkan
scientific explanation (penjelasan ilmiah).

Hasil penelitian yang dilakukan Bell
dan Linn (2000) menjelaskan bahwa, untuk
mempelajari scientific explanation
(penjelasan ilmiah) yang dapat membangun
pemahaman siswa lebih dalam terkait konten
pengetahuan, dapat dilakukan dengan
membantu siswa terlibat dalam praktikum.
Menurut Ozmen dan Yilidrim (2005),
lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah
satu bahan aja dalam bentuk cetak yang
dapat mengakibatkan efek yang baik
terhadap keaktifan siswa dalam memahami
makna pada proses pembelajaran. Tishman
dan Perkins (1997) berpendapat bahwa
dengan siswa mempelajari  scientific
explanation  (penjelasan ilmiah) dapat
membantu mereka merefleksikan materi
yang sudah mereka pelajari. Sedangkan
menurut (Duschl & Osborne, 2002), aspek
penting dalam pendidikan sains adalah
menarik siswa untuk dapat menjelaskan
secara ilmiah (scientific explanation) dan
beragument dengan baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Pada scientific explanation
(penjelasan ilmiah) terdapat tiga komponen,
yaitu claim (klaim), evidence (bukti), dan

reasoning  (penalaran).  Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengkaji  pengaruh
penggunaan lembar kerja siswa (LKS)

berbasis scientific explanation pada pokok
bahasan rangkaian arus searah terhadap
kemampuan scientific explanation siswa di
SMK. Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh, diketahui bahwa ada pengaruh
penggunaan lembar kerja siswa (LKS)
berbasis  scientific  explanation  pokok
bahasan rangkaian arus searah terhadap
kemampuan scientific explanation siswa di
SMK.
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Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah diuraikan, maka diajukan
beberapa saran sebagai berikut : 1) bagi
guru, jika ingin melakukan pembelajaran
menggunakan lembar kerja siswa (LKS)
berbasis scientifcic explanation (penjelasan
ilmiah) diperlukan kemampuan scientifcic
explanation (penjelasan ilmiah) yang baik,
agar dalam berlangsungnya penelitian tidak
terjadi kendala dan siswa akan lebih mudah
mengerti; dan 2) bagi peneliti lain, dengan
melihat hasil penelitian ini, diharapkan dapat
menjadi  landasan  untuk  melakukan
penelitian lain dengan pokok bahasan yang
lain.
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